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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel perceived 

usefulness, perceived ease of use, trust, perceived risk, dan attitude toward using 

terhadap intention to use QRIS sebagai alat pembayaran infak bagi jamaah masjid 

di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan model 

Technology Acceptance Model sebagai model dasar. Populasi dalam penelitian ini 

adalah jamaah masjid di DIY yang pernah berinfak menggunakan QRIS. Sampel 

yang digunakan berjumlah 139 responden yang didapatkan melalui penyebaran 

kuesioner secara daring menggunakan google form. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Partial Least Square Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use dan trust 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using. Perceived 

usefulness berpengaruh tidak berpengaruh terhadap attitude towars using. 

Perceived ease of use diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perceived usefulness. Sementara itu, perceived risk tidak berpengaruh terhadap 

attitude toward using. Perceived risk juga berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap trust. Adapun attitude toward using berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intention to use QRIS sebagai alat pembayaran infak. Melalui hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa attitude toward using memiliki kontribusi 

terbesar terhadap intention to use QRIS. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

acuan bank syariah dan takmir masjid untuk terus berkolaborasi dalam 

mengedukasi jamaah terkait penggunaan QRIS sebagai langkah untuk 

meningkatkan minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran infak.  

Kata kunci: Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Technology 

Acceptance Model, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Perceived 

Risk, Attitude Toward Using, dan Intention to Use 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the variables perceived 

usefulness, perceived ease of use, trust, perceived risk, and attitude toward using 

on intention to use QRIS as a means of paying donations for mosque congregations 

in the Yogyakarta Special Region. This research uses the Technology Acceptance 

Model as the basic model. The population in this study were mosque congregations 

in DIY who had donated using QRIS. The sample used was 139 respondents who 

were obtained through distributing questionnaires online using Google Form. The 

analysis technique used in this research is Partial Least Square Structural Equation 

Modelling (PLS-SEM). The research results show that perceived ease of use and 

trust have a positive and significant effect on attitude toward use. Perceived 

usefulness has no effect on attitude toward wars of use. Perceived ease of use is 

known to have a positive and significant effect on perceived usefulness. Meanwhile, 

perceived risk has no effect on attitude toward using. Perceived risk also has a 

negative and significant effect on trust. Meanwhile, attitude toward using has a 

positive and significant effect on intention to use QRIS as a means of paying 

donations. Through the results of this research, it is known that attitude toward 

using has the largest contribution to intention to use QRIS. It is hoped that this 

research can become a reference for sharia banks and mosque takmirs to continue 

collaborating in educating the congregation regarding the use of QRIS as a step to 

increase interest in using QRIS as a means of paying donations. 

Keywords: Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Technology 

Acceptance Model, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Perceived 

Risk, Attitude Toward Using, dan Intention to Use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern saat ini, kemajuan dalam bidang teknologi telah mengalami 

banyak perkembangan pesat. Teknologi berkembang pada berbagai bidang 

termasuk sistem pembayaran. Perkembangan teknologi pada sistem pembayaran 

berinovasi untuk mengubah transaksi offline menjadi online. Beberapa tahun ke 

belakang, sistem pembayaran digital mengalami berbagai variasi (Widodo & Putri, 

2021). Digital payment atau pembayaran digital semakin populer seiring dengan 

meningkatnya pemakaian smartphone dan peningkatan akses terhadap internet. 

Bank Indonesia turut mendukung kemajuan pembayaran digital melalui Gerakan 

Nasional Non Tunai (GNNT), yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap penggunaan uang non-tunai (Society Less Cash) (Utari & 

Pertiwi, 2021). Pembayaran non-tunai dapat dilakukan melalui kartu sebagai alat 

pembayaran (kartu ATM, kartu debit, dan kartu kredit), mobile banking, hingga 

dompet digital (e-wallet) (Tarantang et al., 2019). 

Munculnya fenomena less cash society ini dimanfaatkan perusahaan-

perusahaan teknologi finansial sebagai peluang untuk mengembangkan sistem 

pembayaran yang fleksibel dan mudah yang dapat dilakukan tanpa kendala waktu 

dan tempat. Di Indonesia sendiri terdapat banyak aplikasi dompet digital. Di antara 

dompet digital yang cukup populer di kalangan masyarakat adalah OVO, GoPay, 

LinkAja, Shopeepay, DANA, dan lain sebagainya. Dengan keberagaman dompet 
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digital yang ada, pedagang harus menyediakan sejumlah layanan kode QR yang 

sesuai dengan jumlah aplikasi dompet digital yang tersedia. QR tersebut dapat 

dipindai oleh setiap aplikasi dompet digital yang digunakan oleh pelanggan. 

(Saputri, 2020). Hal tersebut tentu terlihat tidak praktis di mana merchant 

diharuskan untuk memiliki banyak dompet digital agar dapat digunakan oleh 

banyak konsumen karena masing-masing konsumen kemungkinan memiliki 

dompet digital yang berbeda-beda.  

Merespons adanya permasalahan tersebut, Bank Indonesia sebagai Bank 

Sentral membuat solusi untuk menghadapi perkembangan dan pertumbuhan 

teknologi pembayaran digital dengan meluncurkan produk standar kode respons 

cepat atau disebut Quick Response (QR) code yang ditujukan untuk pembayaran 

pada transaksi melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, mobile banking, 

maupun e-wallet. Produk QR code ini kemudian dinamakan sebagai Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) (Natalina et al., 2021). Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan penyatuan dari berbagai 

macam QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) 

menggunakan QR Code.1  

QRIS sendiri resmi telah resmi diluncurkan pada tangal 17 Agustus 2019. 

QRIS merupakan standardisasi bagi berbagai macam QR code payment di 

Indonesia yang berfungsi untuk mencegah fragmentasi industri serta memperluas 

akseptasi kegiatan transaksi pembayaran nontunai supaya lebih efisien (Adinda, 

 
1 https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx diakses tanggal 14 Oktober 2022 pukul 09.13 

WIB 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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2022). Dengan QRIS, semua aplikasi pembayaran yang digunakan oleh 

masyarakat, baik itu berasal dari bank maupun non-bank, dapat diaplikasikan di 

berbagai tempat seperti toko, tempat wisata, parkir, dan donasi (merchant) yang 

memiliki logo QRIS. Hal ini berlaku meskipun penyedia QRIS di merchant berbeda 

dengan penyedia aplikasi yang digunakan oleh masyarakat. 

Hingga saat ini, Bank Indonesia mencatat penggunaan sistem pembayaran 

digital Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) terus mengalami 

peningkatan yang signifikan. Bank Indonesia terus memperkuat kebijakan QRIS 

untuk mendorong akselerasi digitalisasi ekonomi dan keuangan yang inklusif dan 

efisien. Adanya kegiatan Pekan QRIS Nasional (PQN) yang diselenggarakan oleh 

Bank Indonesia di berbagai darah juga turut memberikan dampak yang positif 

terhadap jumlah penggunaan QRIS di Indonesia.2 Menurut informasi dari Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), penggunaan layanan QRIS oleh merchant 

telah menunjukkan pertumbuhan dari tahun ke tahun. 

Tabel 1.1 Peningkatan Jumlah Merchant 

No. Tahun Jumlah Merchant 

1. Desember 2020 5.780.000 

2. Desember 2021 14.780.000 

3. Desember 2022 23.970.000 

Sumber: katadata.co.id (data diolah) 

 
2 https://bisnis.tempo.co/read/1640961/pengguna-qris-terus-bertambah-di-berbagai-pulau-

transaksi-naik-jadi-rp-966-triliun Diakses pada tanggal 5 Mei 2023 pukul 23.59 WIB  

https://bisnis.tempo.co/read/1640961/pengguna-qris-terus-bertambah-di-berbagai-pulau-transaksi-naik-jadi-rp-966-triliun
https://bisnis.tempo.co/read/1640961/pengguna-qris-terus-bertambah-di-berbagai-pulau-transaksi-naik-jadi-rp-966-triliun
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Di sisi lain, volume dan nilai transaksi QRIS juga turut mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Secara umum, volume 

transaksi QRIS secara nasional mencapai 1 miliar transaksi pada tahun 2022, 

meningkat sebanyak 117,59% dibanding tahun 2021. Untuk nilai total transaksi 

QRIS sepanjang tahun 2022 juga tumbuh 261,81% dibanding tahun 2021 yakni 

mencapai Rp99,98 triliun.3 Sementara itu, grafik di bawah ini memperlihatkan 

pertumbuhan jumlah dan besaran nilai transaksi QRIS di Indonesia dari tahun 2020 

hingga 2022. 

 

Gambar 1.1 Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia 

Sumber: katadata.co.id 

Hingga saat ini, QRIS telah banyak digunakan oleh pedagang mikro, kecil, 

menengah, dan besar pada berbagai sektor usaha bahkan digunakan juga untuk 

 
3 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/05/transaksi-qris-meningkat-capai-

rekor-baru-pada-akhir-2022 diakses tanggal 15 Oktober pukul 07.52 WIB 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/05/transaksi-qris-meningkat-capai-rekor-baru-pada-akhir-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/05/transaksi-qris-meningkat-capai-rekor-baru-pada-akhir-2022
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donasi sosial keagamaan di seluruh provinsi dan kabupaten atau kotamadya. Data 

terakhir mengenai jumlah merchant QRIS berdasarkan masing-masing sektor dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2 Grafik Jumlah Merchant QRIS 

Sumber: katadata.co.id 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa sektor donasi/sosial merupakan 

kategori merchant yang paling sedikit menggunakan QRIS dibanding sektor-sektor 

lainnya, yakni hanya memiliki 124,5 ribu merchant yang terdaftar QRIS. Jumlah 

ini masih terhitung kecil jika dibandingkan dengan potensi dana sosial keagaaman 

yang begitu besar khususnya bagi umat Islam di Indonesia terkait aktivitas transaksi 

zakat, infak, sedekah, dan aktivitas keuangan lainnya. Apalagi hal ini juga didukung 

oleh sumber daya manusia yang cukup besar dilihat dari total masyarakat muslim 
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yang saat ini mencapai 237,55 juta jiwa atau setara dengan 86,7% dari total populasi 

masyarakat di Indonesia.4 

Zakat, infak, dan sedekah merupakan salah satu hal yang diperintahkan 

dalam ajaran agama Islam. Dalam Islam, pembayaran zakat, infak, dan sedekah 

adalah kewajiban dan anjuran yang bertujuan untuk mensejahterakan dan 

memberdayakan umat (Syafiq, 2018). Zakat merupakan sumber potensial guna 

mengentaskan kemiskinan karena zakat dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi 

orang miskin. Zakat disebut juga sebagai sedekah wajib atau infak wajib. Selain 

zakat, terdapat istilah lain seperti infak dan sedekah. Infak merujuk pada harta yang 

dikeluarkan oleh individu atau badan usaha di luar kewajiban zakat dengan tujuan 

untuk kebaikan umum. Sedekah merujuk pada harta atau non-harta yang diberikan 

oleh individu atau badan usaha di luar kewajiban zakat dengan tujuan kebaikan 

umum (Aini & Mundir, 2020). Oleh karena itu dari pengertian di atas, aktivitas 

zakat maupun sedekah disebut juga sebagai bagian dari infak. 

Sejarah pengumpulan zakat, infak, dan sedekah di Indonesia dapat ditelusuri 

sejak kedatangan agama Islam di nusantara. UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat menjadi langkah awal dalam merumuskan pengelolaan zakat 

secara nasional. Sebagai implementasinya, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas menghimpun dan mendistribusikan zakat, infak, 

 
4 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/28/ini-jumlah-populasi-muslim-di-

kawasan-asean-indonesia-terbanyak Diakses pada tanggal 11 Oktober 2023 pukul 20.57 WIB 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/28/ini-jumlah-populasi-muslim-di-kawasan-asean-indonesia-terbanyak
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/28/ini-jumlah-populasi-muslim-di-kawasan-asean-indonesia-terbanyak
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dan sedekah (ZIS).5 UU tersebut juga mengakui dua jenis organisasi pengelola 

zakat, yakni Badan Amil Zakat (BAZ) yang didirikan oleh pemerintah dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat dan mendapat 

persetujuan pemerintah. 

Terlepas dari berdirinya lembaga-lembaga filantropi Islam seperti BAZ dan 

LAZ, pengelolaan ZIS sejatinya bukan hanya tanggung jawab pemerintah. 

Pengelolaan ZIS dalam realitanya masih membutuhkan peran dari masyarakat dan 

lembaga amil zakat yang diselenggarakan oleh masyarakat itu sendiri seperti baitul 

maal yang terdapat pada masjid. Dalam suatu masyarakat muslim, masjid berfungsi 

sebagai pusat dakwah serta pemberdayaan ekonomi umat (Effendi & Saifudin, 

2022). Hal ini juga termasuk dengan peran masjid untuk mengelola zakat, infak, 

dan sedekah dengan model pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, serta 

manajemen sumber daya manusia pengelola ZIS (Rido & Fahmi, 2018). 

Mengutip dari data Kementrian Agama, tercatat bahwa Indonesia memiliki 

total 290.161 masjid per Mei 2022 yang tersebar di seluruh provinsi.6 Dengan 

melihat jumlah masjid yang sangat besar dibandingkan jumlah badan dan lembaga 

filantropi Islam seperti lembaga zakat menunjukkan bahwa sebetulnya pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah di masyarakat sangat efektif dan efisien jika dilakukan di 

masjid (Afif, 2020). Terlebih lagi, masyarakat cenderung lebih senang untuk 

 
5 https://baznas.go.id/profil#section-one diakses tanggal 06 Oktober 2022 pukul 15.00 

WIB 
6 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/17/jawa-barat-punya-masjid-

terbanyak-di 

indonesia#:~:text=Indonesia%20merupakan%20negara%20yang%20memiliki,yang%20tersebar%

20di%2034%20provinsi. diakses tanggal 08 Oktober 2022 pukul 20.00 WIB 

https://baznas.go.id/profil#section-one
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/17/jawa-barat-punya-masjid-terbanyak-di%20indonesia#:~:text=Indonesia%20merupakan%20negara%20yang%20memiliki,yang%20tersebar%20di%2034%20provinsi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/17/jawa-barat-punya-masjid-terbanyak-di%20indonesia#:~:text=Indonesia%20merupakan%20negara%20yang%20memiliki,yang%20tersebar%20di%2034%20provinsi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/17/jawa-barat-punya-masjid-terbanyak-di%20indonesia#:~:text=Indonesia%20merupakan%20negara%20yang%20memiliki,yang%20tersebar%20di%2034%20provinsi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/17/jawa-barat-punya-masjid-terbanyak-di%20indonesia#:~:text=Indonesia%20merupakan%20negara%20yang%20memiliki,yang%20tersebar%20di%2034%20provinsi
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membayarkan zakat ataupun infak dan sedekah melalui masjid karena berbagai 

faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya seperti jarak tempat, kepercayaan, dan 

kesadaran. Masyarakat cenderung akan melakukan pembayaran ZIS secara 

langsung melalui masjid karena faktor lokasi yang dekat dengan tempat tinggal 

mereka. Selain itu, masyarakat lebih mempercayakan masjid dalam mengelola dana 

ZIS karena terdapat transparansi dan informasi mengenai laporan keuangan setiap 

beberapa periode. Kesadaran untuk memberikan bantuan kepada mustahiq di 

sekitar, terutama tetangga, menjadi motivasi masyarakat dalam memilih masjid 

sebagai lokasi untuk membayar ZIS (Novianto & Nafik, 2014).  

Oleh karena itu, guna mendukung peningkatan merchant QRIS sekaligus 

optimalisasi dana ZIS di Indonesia, pada akhir tahun 2021 Bank Syariah Indonesia 

sebagai satu-satunya bank syariah berplat merah bersinergi dengan Dewan Masjid 

Indonesia (DMI) untuk mengoptimalkan dan memudahkan kegiatan transaksi 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf di masyarakat melalui layanan QRIS.7 

Penandatanganan kesepahaman kerja sama tersebut dilakukan oleh Direktur 

Information Technology BSI Achmad Syafii dan Sekretaris Jenderal DMI Imam 

Addaruqutni serta disaksikan oleh Direktur Utama BSI Herry Gunardi, Ketua 

Umum DMI H. Jusuf Kalla, Ketua Bidang Pemberdayaan Ekonomi dan 

Kewirausahaan DMI Sofyan Djalil, dan Imam Besar Majid Istiqlal Nasarudin 

Umar. Penandatanganan tersebut dilakukan di Kantor Pusat Bank Syariah 

Indonesia, Gedung The Tower Jakarta tepatnya pada Rabu, 29 September 2021. 

 
7 https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20210929173138-29-280180/gandeng-dmi-

jusuf-kalla-bsi-bidik-potensi-ziswaf-rp-500-t diakses tanggal 15 Oktober 2022 pukul 06.15 WIB 

https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20210929173138-29-280180/gandeng-dmi-jusuf-kalla-bsi-bidik-potensi-ziswaf-rp-500-t
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20210929173138-29-280180/gandeng-dmi-jusuf-kalla-bsi-bidik-potensi-ziswaf-rp-500-t
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 BSI berkomitmen untuk menyediakan layanan QRIS bagi masjid-masjid di 

bawah naungan DMI untuk mempermudah penerimaan kas dan ZIS secara 

cashless. Fungsi masjid yang begitu sentral dan masih menjadi kepercayaan umat 

muslim untuk membayarkan zakat, infak, sedekah, dan wakaf mereka menjadi 

peluang untuk mengoptimalkan digitalisasi ekonomi sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan umat melalui pengelolaan dana ZIS yang dapat dikelola secara baik, 

transparan, dan digital.8 Kerja sama ini juga bertujuan untuk mengoptimalisasi 

potensi ZISWAF yang mencapai Rp500 triliun.9 Di samping itu, masjid memiliki 

potensi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan umat dan berperan 

penting dalam mewujudkan visi pemerintah untuk menjadikan Indonesia sebagai 

pusat ekonomi syariah global. Masjid juga menyimpan potensi besar untuk menjadi 

customer.10  

Kerja sama BSI dan DMI melalui implementasi layanan QRIS tidak lain 

bertujuan untuk mengoptimalkan peran masjid di tengah masyarakat. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) hadir memberikan solusi pada aktivitas kepengurusan khususnya 

bagian keuangan masjid dalam menjalankan transaksi keuangan. Selain itu, BSI 

memiliki sejumlah program bersama pengurus masjid diantaranya seperti sharing 

session pengelolaan keuangan masjid, edukasi dan literasi ekonomi dan keuangan 

 
8https://bit.ly/BSIdanDMIJalinKerjaSamauntukOptimalkanPeranMasjiddiTengahMasyara

kat diakses tanggal 15 Oktober 2022 pukul 06.23 WIB 
9 https://www.google.com/amp/s/www.cnbcindonesia.com/syariah/20210929173138-29-

280180/gandeng-dmi-jusuf-kalla-bsi-bidik-potensi-ziswaf-rp-500-t/amp diakses tanggal 15 

Oktober 2022 pukul 07.22 WIB  
10 https://money.kompas.com/read/2021/09/29/155914426/gandeng-dmi-bsi-wujudkan-

layanan-qris-untuk-pembayaran-zakat-infak-dan?page=all diakses tanggal 15 Oktober 2022 pukul 

06.19 WIB 

https://bit.ly/BSIdanDMIJalinKerjaSamauntukOptimalkanPeranMasjiddiTengahMasyarakat
https://bit.ly/BSIdanDMIJalinKerjaSamauntukOptimalkanPeranMasjiddiTengahMasyarakat
https://www.google.com/amp/s/www.cnbcindonesia.com/syariah/20210929173138-29-280180/gandeng-dmi-jusuf-kalla-bsi-bidik-potensi-ziswaf-rp-500-t/amp
https://www.google.com/amp/s/www.cnbcindonesia.com/syariah/20210929173138-29-280180/gandeng-dmi-jusuf-kalla-bsi-bidik-potensi-ziswaf-rp-500-t/amp
https://money.kompas.com/read/2021/09/29/155914426/gandeng-dmi-bsi-wujudkan-layanan-qris-untuk-pembayaran-zakat-infak-dan?page=all
https://money.kompas.com/read/2021/09/29/155914426/gandeng-dmi-bsi-wujudkan-layanan-qris-untuk-pembayaran-zakat-infak-dan?page=all
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syariah, serta literasi ZISWAF.11 BSI secara konsisten mendorong islamic 

ecosystem sebagai bagian dari kebangkitan ekonomi syariah di Indonesia.  

Berdasarkan Laporan Berkelanjutan Bank Syariah Indonesia tahun 2022, 

tercatat bahwa jumlah DPK pada ekosistem masjid berjumlah 68,45 ribu nasabah. 

Selain itu, selama periode 2020 hingga 2022, perolehan dana zakat, infak dan 

sedekah yang dihimpun oleh BSI juga turut  mengalami peningkatan. Menurut 

Mashur (2020), zakat sendiri merupakan infak yang bersifat wajib, sementara 

sedekah adalah infak yang bersifat sunnah. Dengan demikian, dalam hal ini 

pengertian zakat dan sedekah merujuk pada pengertian infak itu sendiri. Adapun 

perolehan dana infak yang terdiri dari dana zakat dan sedekah yang berhasil 

dihimpun oleh BSI adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Perolehan Dana Zakat dan Infak & Sedekah Bank Syariah 

Indonesia 

Tahun 

Perolehan Zakat 

(miliar) 

Perolehan Infak 

& Sedekah 

(miliar) 

Total 

Perolehan 

(miliar) 

2020 110,7 35,82 146,52 

2021 158,9 50,28 209,18 

2022 211,7 73,86 285,56 

Sumber: Laporan Tahunan 2022 Bank Syariah Indonesia (data diolah) 

 
11 https://www.bsimaslahat.org/blog/bank-syariah-indonesia-berikan-total-solution-

ekosistem-masjid/ diakses tanggal 28 Agustus 2023 pukul 171.02 WIB 

https://www.bsimaslahat.org/blog/bank-syariah-indonesia-berikan-total-solution-ekosistem-masjid/
https://www.bsimaslahat.org/blog/bank-syariah-indonesia-berikan-total-solution-ekosistem-masjid/


11 

 

Saat ini penggunaan QRIS sebagai sarana pembayaran infak digital telah 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia tak terkecuali di wilayah Yogyakarta. 

Pengurus Wilayah Dewan Masjid Daerah Istimewa Yogyakarta (PW DMI DIY) 

telah menjalin kerja sama dengan Bank Syariah Indonesia melalui pemberian QRIS 

1000 masjid yang telah ditandatangani pada 21 November 2022 di Aula Kanwil 

Kemenag DIY.12 Provinsi Yogyakarta menduduki peringkat teratas dengan rasio 

masjid paling tinggi di seluruh Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari grafik sebagai 

berikut. 

 

Gambar 1.3 Rasio Masjid Tahun 2019 

Sumber: Katadata.co.id 

 Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, 

Yogyakarta memiliki rasio masjid per 100 penduduk sebesar 208,3. Artinya, 

 
12 https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242483452/dmi-diy-gandeng-pmi-dan-bsi-

berdayakan-masjid-untuk-kesejahteraan-umat diakses tanggal 16 Juni 2023 pukul 20.29 WIB 
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https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242483452/dmi-diy-gandeng-pmi-dan-bsi-berdayakan-masjid-untuk-kesejahteraan-umat
https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242483452/dmi-diy-gandeng-pmi-dan-bsi-berdayakan-masjid-untuk-kesejahteraan-umat
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terdapat 208 masjid pada setiap 100 ribu penduduk di wilayah Yogyakarta.13 Di 

samping itu, pada tahun 2023 sebanyak 92,9% atau sebanyak 3.417.174 dari total 

penduduk 3.677.678 di DIY adalah beragama Islam.14 Dari banyaknya jumlah 

institusi keagamaan tersebut di tengah masyarakat, nyatanya hal tidak diimbangi 

dengan masifnya digitalisasi pembayaran zakat, infak, maupun sedekah. Dikutip 

dari pernyataan Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta disebutkan bahwa jumlah merchant pengguna QRIS dari lembaga 

sosial keagamaan di DIY masih terhitung sedikit.15 Adapun berdasarkan Laporan 

Perekonomian DIY tahun 2022 capaian penambahan merchant QRIS di DIY 

hingga Mei 2023, merchant QRIS di DIY mencapai 613.000 dengan total user 

sebanyak 671.000.16  

Meskipun demikian, penggunaan QRIS sebagai salah satu fasilitas 

pembayaran infak dapat ditemui di beberapa masjid di wilayah Yogyakarta. Kini 

infak di masjid pun jauh lebih praktis dan modern setelah penggunaan QRIS BSI 

sebagai salah satu alat pembayaran. Pembayaran infak tidak terbatas pada 

penggunaan uang tunai saja, melainkan dapat dilakukan melalui berbagai e-wallet 

atau layanan mobile banking. Jamaah cukup memindai kode QR yang terpasang di 

masing-masing kotak amal melalui e-wallet atau m-banking mereka. Selain praktis 

karena tidak perlu menyediakan uang tunai, metode pembayaran infak 

 
13 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/21/rasio-masjid-di-yogyakarta-

tertinggi-naisonal-pada-2019 diakses tanggal 16 Juni 2023 pukul 21.22 WIB 
14 https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/314-jumlah-pemeluk-agama 

diakses tanggal 28 Januari 2024 pukul 14.56 WIB 
15 https://www.antaranews.com/berita/3485217/bi-sebut-belum-ada-kasus-pemalsuan-

qris-di-yogyakarta#mobile-nav diakses tanggal 16 Juni 2023 pukul 22.54 WIB 
16 https://ekbis.harianjogja.com/read/2023/07/11/502/1141371/pengguna-qris-di-diy-

tumbuh-capai-671000-per-mei-2023 diakses pada tanggal 16 Juni 2023 pukul 23.02 WIB 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/21/rasio-masjid-di-yogyakarta-tertinggi-naisonal-pada-2019
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/05/21/rasio-masjid-di-yogyakarta-tertinggi-naisonal-pada-2019
https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/314-jumlah-pemeluk-agama
https://www.antaranews.com/berita/3485217/bi-sebut-belum-ada-kasus-pemalsuan-qris-di-yogyakarta#mobile-nav
https://www.antaranews.com/berita/3485217/bi-sebut-belum-ada-kasus-pemalsuan-qris-di-yogyakarta#mobile-nav
https://ekbis.harianjogja.com/read/2023/07/11/502/1141371/pengguna-qris-di-diy-tumbuh-capai-671000-per-mei-2023
https://ekbis.harianjogja.com/read/2023/07/11/502/1141371/pengguna-qris-di-diy-tumbuh-capai-671000-per-mei-2023
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menggunakan QRIS juga dinilai lebih modern terutama bagi para millenial yang 

sudah sangat familiar dengan gadget dan dunia teknologi.  

QRIS hadir untuk memberikan solusi pembayaran digital yang praktis, 

mudah, aman, dan cepat dalam berbagai transaksi terutama transaksi kegiatan 

ibadah di masjid. Berbagai manfaat QRIS bagi para jamaah diantaranya: transaksi 

dilakukan secara cepat dan mudah dipahami; transaksi tidak perlu menggunakan 

uang cash; transaksi dapat dilakukan di mana saja; menghemat waktu; tidak 

membutuhkan banyak dompet digital untuk menghindari biaya admin; dan lain 

sebagainya. Adapun bagi masjid yang telah menjadi merchant QRIS, transaksi 

melalui QRIS berpotensi meningkatkan efektivitas jamaah dalam beramal karena 

pembayaran melalui QRIS dapat dilakukan dari berbagai dompet digital, terhindar 

dari uang palsu, transaksi tercatat secara otomatis melalui sistem, dan menghindari 

potensi tindak kecurangan dari pembukuan transaksi tunai (Hafifuddin & Wahyudi, 

2022). 

Kehadiran QRIS untuk mendukung digitalisasi ekonomi pada masjid tentu 

tidak dapat terealisasi jika tidak terdapat dukungan serta penerimaan dari para 

jamaah. Salah satu bentuk penerimaan teknologi di masyarakat dapat diketahui 

melalui seberapa besar minat seseorang dalam menggunakan teknologi. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui tingkat minat seseorang terutama bagi para jamaah 

masjid untuk menggunakan suatu teknologi pembayaran digital dapat diteliti lebih 

lanjut melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Technology 

Acceptance Model merupakan suatu model yang digunakan untuk memprediksi dan 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi (Davis, 1989). 
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Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi penggunaan sebuah teknologi sesuai 

pendapat Davis (1989) yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, attitude 

toward using, dan intention to use. Selain itu, model TAM juga dapat diperluas 

dengan menambah variabel-variabel lain seperti trust dan perceived risk. 

Kepercayaan (trust) dianggap sebagai salah satu faktor penting selain perceived 

ease of use dan perceived usefulness yang sering digunakan untuk meneliti isu 

adopsi teknologi.  

Dalam penerapan financial technology, peran kepercayaan sangatlah 

penting karena setiap transaksi digital yang dilakukan akan membutuhkan data 

pribadi. Oleh karena itu, sangat penting untuk menambah variabel kepercayaan 

untuk mempelajari bagaimana kepercayaan akan memengaruhi sikap calon 

pengguna dan kesediaan untuk mengadopsi suatu teknologi (Hu et al, 2019). Selain 

itu, risiko juga diyakini mampu memengaruhi perilaku online seseorang. 

Kepercayaan dan risiko adalah konstruksi penting untuk yang dapat diintegrasikan 

dengan model penerimaan teknologi (Pavlou, 2003). Berdasarkan penjelasan di 

atas, TAM perlu untuk diperluas dengan menambahkan variabel trust dan perceived 

risk untuk menganalisis minat jamaah masjid dalam berinfak menggunakan QRIS. 

Perceived usefulness merupakan tingkat keyakinan individu terhadap 

sistem teknologi, di mana penggunaan teknologi tersebut dianggap dapat 

meningkatkan kinerja individu tersebut (Davis, 1989). Penelitian oleh Wakhida 

(2020), Namira & Susanto (2021), dan Nursiah (2017) menyatakan bahwa 

perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use. 

Sementara itu, hasil lain ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
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Nirmawan & Astiwardhani (2021) di mana perceived usefulness berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap intention to use. Perceived usefulness juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using seperti 

pada penelitian oleh Rasyid et al. (2020), Ahimsa et al. (2020), dan Jocelyn & 

Henryanto (2022). Namun, penelitian oleh Wijaya et al. (2021) dan Widanengsih 

(2021) menunjukkan temuan yang berbeda, di mana perceived usefulness tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap  attitude toward using. 

Pavlou (2003) mengartikan trust sebagai keberanian seseorang dalam 

menghadapi ketidakpastian yang muncul akibat memberikan kepercayaan kepada 

pihak lain. Trust mencerminkan kemauan seseorang untuk tetap loyal terhadap 

penyedia layanan berdasarkan harapan positif terhadap perilaku penyedia layanan 

di masa yang akan datang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa trust 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using diantaranya oleh 

Kurniasari et al. (2020),  Juhri & Dewi (2017), dan Rahmiati et al. (2019). Namun, 

hasil berbeda ditemukan bahwa trust tidak berpengaruh signifikan terhadap attitude 

toward using seperti pada penelitian Nurfadilah & Samidi (2021) dan Yuwono & 

Julyati (2021). 

Perceived risk didefinisikan sebagai keyakinan subyektif dari pengguna 

bahwa terdapat potensi risiko yang tidak diinginkan, sehingga dapat mengakibatkan 

kerugian bagi pengguna sebagai dampak dari penggunaan teknologi tersebut. 

(Pavlou, 2003). Menurut beberapa penelitian seperti Almaiah et al. (2023), Wijaya 

et al. (2022), dan Baraba & Mahmudi (2023) menyatakan bahwa perceived risk 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap attitude toward using. Akan tetapi, 
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hasil lain ditemukan pada penelitan Ayoungman et al. (2021) di mana perceived 

risk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap attiitude toward using. 

Menurut Davis (1989), Attitude toward using dapat diartikan sebagai 

penerimaan atau penolakan terhadap suatu sistem sebagai hasil dari penggunaan 

teknologi dalam pekerjaan seseorang. Berdasarkan penelitian oleh Saragih & 

Nopriadi (2019), Handayati & Trisnawati (2023), dan  Huddin & Masitoh (2021) 

menunjukkan bahwa attitude toward using memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap intention to use. Sebaliknya, hasil yang berbeda ditemukan 

bahwa attitude toward use berpengaruh negatif terhadap intention to use seperti 

pada penelitian Amalia & Purwantini (2021). 

Berdasarkan uraian fenomena di atas terkait inovasi pembayaran digital 

untuk berinfak melalui QRIS serta adanya gap penelitian yang terjadi, maka penulis 

bermaksud untuk melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Minat 

Berinfak Menggunakan QRIS (Studi Jamaah Masjid di Daerah Istimewa 

Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan oleh peneliti, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

attitude toward using QRIS? 

2. Apakah perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

attitude toward using QRIS? 
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3. Apakah perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perceived usefulness? 

4. Apakah trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward 

using QRIS? 

5. Apakah perceived risk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap attitude 

toward using QRIS? 

6. Apakah perceived risk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap trust? 

7. Apakah perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intention to use QRIS? 

8. Apakah attitude toward using berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intention to use QRIS? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

memberi bukti empiris sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness terhadap attitude toward 

using QRIS 

2. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap attitude toward 

using QRIS 

3. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap perceived 

usefulness dalam menggunakan QRIS 

4. Untuk mengetahui pengaruh trust terhadap attitude toward using QRIS 

5. Untuk mengetahui pengaruh perceived risk terhadap attitude toward using 

QRIS 
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6. Untuk mengetahui pengaruh perceived risk terhadap trust dalam 

menggunakan QRIS 

7. Untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness terhadap intention to use 

QRIS 

8. Untuk mengetahui pengaruh attitude toward using  terhadap intention to use 

QRIS 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan andil sumber 

pengetahuan dan menjadi bagian dari referensi terkait penelitian tentang 

Technology Acceptance Model di waktu yang akan datang. 

2. Bagi Bank Syariah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi lembaga 

keuangan khususnya bank syariah agar melakukan kerja sama dan 

pendampingan terhadap masjid-masjid untuk mengoptimalkan potensi sebagai 

customer. 

3. Bagi Pihak Masjid 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

adopsi teknologi pembayaran QRIS oleh para jamaah sehingga masjid dapat 

mempertimbangkan kebijakan-kebijakan tertentu mengenai model 

pengumpulan infak agar lebih optimal, efektif, dan efisien. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar 

dibagi menjadi lima bab yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB. I PENDAHULUAN. 

Pada .bab ini terdapat latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, manfaat penelitian, dan tujuan penelitian. 

BAB. II LANDASAN. TEORI 

Pada .bab ini terdapat telaah pustaka sebagai referensi 

penelitian, landasan teori, pengembangan hipotesis, dan 

kerangka peneitian. 

BAB. III METODE. PENELITIAN 

Pada bab ini terdapat gambaran tentang metode penelitian yang. 

digunakan seperti jenis dan sifat penelitian; sumber data, 

populasi dan sampel; definisi operasional variabel; teknik 

pengumpulan data; dan teknik pengukuran data. 

BAB .IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdapat deskripsi objek penelitian, hasil analisis 

data, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB .V PENUTUP 

Pada bab ini terdapat kesimpulan penelitian dan saran-saran 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta saran bagi peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan setelah melakukan analisis 

statistik dan uji hipotesis mengenai variabel-variabel yang memengaruhi minat 

jamaah masjid untuk menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard) sebagai alat pembayaran infak. Adapun variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah variabel perceived usefulness, perceived ease 

of use, perceived risk, trust, attitude toward using, dan intention to use. Dengan 

teknik analisis SEM-PLS serta menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manfaat yang diterima oleh jamaah masjid ketika mengoperasikan QRIS belum 

mampu menentukan sikap jamaah untuk untuk menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran infak. 

2. Kemudahan yang dirasakan oleh jamaah masjid ketika mengoperasikan QRIS 

mampu menentukan sikap positif jamaah untuk menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran infak. 

3. Kemudahan yang dirasakan oleh jamaah masjid ketika mengoperasikan QRIS 

berdampak positif pada manfaat yang diterima ketika jamaah berinfak 

menggunakan QRIS. 

4. Kepercayaan jamaah masjid terhadap penyedia layanan QRIS mampu 

menentukan sikap positif jamaah untuk menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran infak. 
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5. Adanya risiko yang dirasakan oleh jamaah masjid ketika mengoperasikan QRIS 

belum mampu menentukan sikap jamaah untuk menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran infak. 

6. Adanya risiko yang masih dirasakan oleh jamaah masjid ketika mengoperasikan 

QRIS menurunkan tingkat kepercayaan jamaah untuk menggunakan QRIS 

sebagai alat pembayaran infak. 

7. Kemudahan yang dirasakan oleh jamaah masjid ketika mengoperasikan QRIS 

mampu meningkatkan minat jamaah untuk menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran infak. 

8. Sikap positif jamaah masjid terhadap penggunaan QRIS mampu meningkatkan 

minat jamaah untuk berinfak menggunakan QRIS. 

B. Implikasi  

Implikasi merupakan suatu konsekuensi dari hasil penemuan pada suatu 

penelitian ilmiah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mendorong seseorang untuk menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran infak 

melalui model Technology Acceptance Model. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa minat seseorang untuk berinfak menggunakan QRIS dipengaruhi 

oleh faktor perceived usefulness, perceived ease of use, trust, perceived risk, dan 

attitude toward using. Secara umum, faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap 

minat untuk menggunakan QRIS. Akan tetapi, terdapat hasil yang menyatakan 

bahwa faktor risiko berpengaruh negatif terhadap kepercayaan dan sikap 

penggunaa.  

Penggunaan QRIS di kalangan jamaah masjid masih terkendala oleh adanya 
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risiko-risiko yang mungkin terjadi. Jamaah masih merasa bahwa menggunakan 

QRIS belum terlalu aman sehingga hal tersebut mengurangi kepercayaan terhadap 

penyedia layanan serta mengurangi perasaan atau sikap positif terhadap 

penggunaan QRIS. Secara tidak langsung, faktor ini mampu mengurangi keinginan 

jamaah untuk menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran infak. Oleh karena itu, 

pihak bank syariah dan penyedia layanan QRIS diharapkan untuk terus melakukan 

sosialisasi terkait keamanan penggunaan QRIS. Selain itu, pihak bank syariah juga 

harus berkolaborasi dengan takmir masjid untuk menciptakan digitalisasi ekonomi 

di lingkungan masjid itu sendiri khususnya terkait penggunaan QRIS sebagai sarana 

berinfak. Melalui dukungan bank syariah, takmir masjid nantinya diharapkan 

mampu mensosialisasikan serta melakukan tindakan persuasif terkait penggunaan 

QRIS kepada seluruh jamaah. Dengan begitu, jamaah yang sebelumnya merasa 

khawatir akan risiko-risiko tertentu akan merasa yakin untuk mencoba atau terus 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran infak. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Suatu penelitian tentu akan mengalami hambatan dan tantangan yang 

selanjutnya akan menjadi keterbatasan pada penelitian. Adapun beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Walaupun penelitian ini telah memenuhi kaidah penentuan sampel, tetapi 

penelitian ini belum mampu mendapatkan sampel secara merata dan hanya 

mencakup sampel minimal penelitian sehingga menyebabkan terjadinya 

keterbatasan ketika pengolahan dan pembahasan data. 
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2. Penelitian ini belum menguji beberapa variabel seperti perceived ease of use, 

perceived risk, perceived trust pada intention to use QRIS sehingga peneliti 

belum mengetahui bagaimana pengaruh langsung variabel-variabel tersebut 

terhadap minat berinfak menggunakan QRIS.  

D. Saran 

Setelah melalui pengujian data dan diperoleh kesimpulan serta keterbatasan 

penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 

Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya terkait dengan model TAM diharapkan dapat 

membahas perilaku aktual (actual system use) para jamaah masjid dalam 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran infak dikarenakan penelitian ini 

baru membahas sampai niat untuk menggunakan saja. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan variabel untuk 

dikembangkan lebih lanjut seperti faktor religiusitas, norma subjektif, dan lain 

sebagainya untuk mengukur perilaku seseorang berdasarkan sisi 

religiusitasnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperbanyak sampel dan 

memperhatikan penyebaran kuesioner agar sampel dapat mewakili keseluruhan 

populasi. 
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